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SUMMARY 

RAMADHAN. Effect of Vermicompost Application on N, P, and K Absorption, 

Growth, and Production of Cherry Tomato Plants (Solanum lycopersicum var. 

cerasiforme) in Ultisol (supervised by ADIPATI NAPOLEON).  

Vermicompost is an organic fertilizer that can be used as an alternative to 

overcome land degradation. This study aimed to identify the best dose of 

vermicompost for N, P, and K uptake in plants and their effect on the growth and 

production of cherry tomato plants. This research was carried out at the Agrotech 

Training Center (ATC) Greenhouse, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

from September 2021 – to January 2022. This study used seven levels of 

treatment, each treatment was repeated four times and in 2 series 1). Series with 

plants until the primordia ; 3) series with plants until the production period. 

Variables observed were planted' N, P, and K uptake, and cherry tomatoes (plant 

height, productive branches, production). The data were statistically processed 

using Annova (analysis of variance), then continued with the 5% level BNT test. 

The results showed that vermicompost treatment significantly affected 

plant N, P, and K uptake. The highest plant N, P, and K uptake was in treatment G 

(vermicompost 10 tons ha-1). Treatment G (vermicompost 10 tons ha-1) 

significantly affected plant height, while treatment B (N, P, and K) significantly 

affected the number of productive branches. The highest fruit yield was in 

treatment B (N, P, and K) but was not significantly different from treatment G 

(vermicompost 10 tons ha-1). The correlation test results of N and P had a strong 

relationship in plant height growth, and K had no significant effect on increasing 

cherry tomato production. 

Keywords: ultisol, vermicompost, cherry tomatoes. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

RINGKASAN 

RAMADHAN. Pengaruh Aplikasi Vermikompos terhadap Serapan N, P, dan K, 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat Cherry (Solanum lycopersicum var. 

cerasiforme) pada  Ultisol (dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON). 

Vermikompos merupakan pupuk organik yang dapat dijadikan alternatif 

untuk mengatasi degradasi lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dosis terbaik vermikompos serapan N, P, dan K tanaman dan pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman tomat cherry. Penelitian ini 

dilaksanakan di Rumah Kaca Agrotech Training Center (ATC) Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya pada bulan September 2021 – Januari 2022. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan dengan tujuh taraf perlakuan, 

masing – masing perlakuan diulang sebanyak empat kali dan terdiri dari 2 seri 1). 

Seri dengan tanaman sampai masa primordia ; 2) seri dengan tanaman sampai 

masa produksi. Variabel yang diamati antara lain, serapan N, P, dan K tanaman, 

tomat cherry (tinggi tanaman, cabang produktif, produksi). Data diolah secara 

statistik menggunakan Annova (analysis of variance), kemudian dilanjutkan 

dengan uji BNT taraf 5%.  

Hasil menunjukkan perlakuan vermikompos berpengaruh nyata terhadap 

serapan N, P, dan K tanaman. Serapan N, P, dan K tanaman tertinggi pada 

perlakuan G (vermikompos 10 ton ha-1). Perlakuan G (vermikompos 10 ton ha-1) 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, sedangkan perlakuan B (N, P, dan K) 

berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif. Hasil produksi buah 

tertinggi pada perlakuan B (N, P,dan K) namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan G (vermikompos 10 ton ha-1). Hasil uji korelasi N dan P memiliki 

tingkat hubungan yang kuat dalam pertumbuhan tinggi tanaman, dan K tidak 

berpengaruh siginifikan dalam meningkatkan produksi tomat cherry. 

 

Kata kunci : ultisol, vermikompos, tomat cherry. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sistem pertanian tidak dapat lepas dari media tanam sebagai tempat tumbuh 

dan berkembang tanaman. Ultisol merupakan media tanam yang umum dijumpai 

dan banyak digunakan sebagai media tumbuh tanaman. Jumlah sebaran dengan 

luas sekitar 51 juta ha atau sekitar 29,7% dari total luas daratan Indonesia. 

Sumatera memiliki jumlah sebaran tanah Ultisol sekitar 9.469.000 ha, membuat 

tanah Ultisol sangat sering dijumpai sebagai lahan sub-optimal (Matulessy et al., 

2020). Lahan sub-optimal merupakan lahan yang memiliki kondisi fisik, kimia, 

dan biologi yang kurang mendukung sebagai lahan budidaya tanaman jika tidak 

diberi upaya perbaikan. Kendala tanah Ultisol ditinjau dari segi fisika, kimia, dan 

biologi tanah,  seperti bahan organik rendah sampai sedang, kemasaman Al-dd 

tinggi, kandungan   unsur hara N, P, dan K rendah, serta sangat peka erosi 

terutama pada spesifik lokasi dengan tingkat kemiringan sedang-tinggi (Tufaila et 

al., 2014). 

Paradigma petani terhadap pupuk anorganik (kimia) yang dinilai 

memberikan efek nyata terhadap pertumbuhan tanaman serta pengetahuan petani 

yang masih kurang tentu akan menyebabkan degradasi lahan apabila tidak 

diimbangi dengan metode yang tepat. Pupuk organik merupakan solusi untuk 

mengatasi degradasi lahan akibat dampak kimia pupuk anorganik. Pupuk organik 

memiliki potensi yang diyakini dapat memperbaiki masalah yang terjadi akibat 

dari penggunaan pupuk anorganik. Pemberian pupuk organik pada media tanam 

adalah salah satu upaya untuk meningkatkan kandungan hara dan produktivitas 

Ultisol agar dapat mendukung pertumbuhan serta perkembangan tanaman (Radjit 

et al., 2014).  

Salah satu jenis pupuk organik adalah vermikompos yang memiliki 

kandungan hara cukup bagi tanaman. Vermikompos merupakan pupuk organik 

hasil dari sisa media pembuatan kascing, sedangkan kascing adalah kotoran 

cacing hasil dari proses metabolisme cacing (Pratiwi, 2017). Vermikompos kaya 

akan kandungan unsur hara serta enzim yang dibutuhkan tanaman untuk 
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pertumbuhan dan perkembangan. Pola dan rancangan dalam pembuatan produk 

vermikompos dengan menggunakan cacing sebagai agen utama sebagai pengurai 

telah banyak dipraktikan terutama di luar negeri seperti Australia (Hasra, 2018). 

Hassan et al., (2017) menyatakan bahwa penambahan kompos dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah dengan menurunkan berat jenis dan meningkatkan kemampuan 

tanah dalam memegang air, serta jika dibandingkan dengan pupuk anorganik, 

vermikompos menghasilkan peningkatan yang jauh lebih besar dalam karbon 

organik tanah dan penyediaan nutrisi tanaman.  

Menurut Setiawati et al. (2017)  penggunaan pupuk vermikompos dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Rendahnya kadar bahan organik 

dalam tanah merupakan salah satu penghambat untuk menyediakan air, udara dan 

nutrisi bagi tanaman, sehingga menghambat pertumbuhan dan mengurangi hasil 

panen. Pupuk vermikompos memiliki kandungan bahan organik tanah yang 

tinggi, mengandung hara esensial juga memiliki kandungan fitohormon, serta 

organisme yang menghasilkan enzim yang dapat mendorong pertumbuhan akar 

tanaman, sehingga tanaman dapat menyerap nutrisi lebih efektif dan memperoleh 

hasil yang lebih baik. Rekomendasi dalam aplikasi pupuk vermikompos yaitu 8 

ton ha-1 untuk memperoleh hasil pertumbuhan optimal pada tanaman (Dhani et 

al., 2013). 

 Kebutuhan pangan di Indonesia terus meningkat berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik, (2019) tercatat sejak tahun 2017 produksi pangan sekitar 

11.443.496 ton, kemudian pada tahun 2018 meningkat 11.514.908 ton, hingga 

pada tahun 2019 terus meningkat sekitar 12.503.603 ton. Tanaman tomat cherry 

(Solanum lycopersicon var. cerasiforme) merupakan salah satu komoditi yang 

cukup diminati masyarakat. Tomat cherry termasuk ke dalam tanaman tropis 

dengan nilai ekonomi tinggi, sehingga budidaya  tomat  cherry  dapat  

digolongkan  sebagai salah  satu  usaha  yang perspektif baik secara konvensional 

maupun industri  pertanian. Umumnya, masalah yang dihadapi petani 

konvensional dalam produksi tomat cherry adalah kondisi lahan yang kurang 

optimal baik secara fisik, kimia, ataupun biologi sehingga belum tercapai target 

produksi optimum (Widha et al., 2018). Tomat cherry merupakan tanaman 

semusim yang cocok dibudidayakan di dataran rendah seperti Indralaya Ogan Ilir, 
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sehingga dalam budidaya konvensional memiliki potensi yang tinggi. 

Penambahan pupuk NPK dalam budidaya tomat diperlukan sebagai stimulasi 

dalam menunjang pertumbuhan tanaman dengan rekomendasi dosis yaitu 180 kg 

N ha-1, 150 kg P2O5 ha-1 dan 100 kg K2O ha-1, agar dicapai produksi optimal 

(Kurnia et al., 2019).  

 Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa Ultisol memiliki kandungan 

unsur hara yang rendah sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan dengan 

penambahan pupuk vermikompos untuk mendukung pertumbuhan tanaman, maka  

dilakukan penelitian mengenai pengaruh pupuk vermikompos terhadap serapan N, 

P, dan K, pertumbuhan, dan produksi tanaman tomat cherry (Solanum 

lycopersicum var. cerasiforme) pada  Ultisol. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh perlakuan pupuk vermikompos terbaik terhadap 

serapan N, P, dan K pada Ultisol ? 

2. Apakah terdapat perlakuan pupuk vermikompos terbaik terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum 

var. cerasiforme) pada Ultisol ? 

1.3. Tujuan  

Tujuan pada penelitian ini yaitu : 

1. Mengidentifikasi pengaruh perlakuan pupuk vermikompos terbaik terhadap 

serapan N, P, dan K pada Ultisol. 

2. Mengidentifikasi pemberian perlakuan terbaik pupuk vermikompos 

terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman tomat cherry (Solanum 

lycopersicum var. cerasiforme). 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :  

1. Diduga aplikasi vermikompos 10 ton ha-1 berpengaruh terhadap serapan N, 

P, dan K pada  Ultisol. 

2. Diduga perlakuan vermikompos 10 ton ha-1 merupakan perlakuan terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman tomat Cherry 
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(Solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai pengaruh perlakuan terbaik pupuk vermikompos terhadap serapan N, P, 

dan K, pertumbuhan, dan produksi tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum 

var. cerasiforme) pada Ultisol. 
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